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ABSTRACT
Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin meningkat, manusia melakukan eksploitasi besar-besaran pada sumber daya yang
berada sekitaran DAS, sehingga menyebabkan permasalahan tidak stabilnya debit air sungai, dimana pada saat musim penghujan
tiba debit sungai akan meningkat tajam, dan sebaliknya. Pengembangan wilayah merupakan suatu proses perubahan yang meliputi
perubahan struktur ekonomi, tata guna lahan, sumber daya alam dan lingkungan hidup. Pemanfaatan lahan yang kurang bijaksana
oleh masyarakat dapat menimbulkan berbagai macam gangguan ekosistem antara lain seperti terganggunya tata air pada suatu DAS
yang bisa mengakibatkan terjadinya banjir dan erosi. Karakteristik banjir cenderung makin besar ditandai dengan peningkatan debit
puncak. Dilihat dari penyebabnya, peristiwa banjir tersebut banyak disebabkan karena adanya alih fungsi lahan dan pemanfaatan
lahan yang tidak tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya perubahan debit puncak yang terjadi pada tahun 2010
dan 2017 pada Sub DAS Krueng Seulimum Kabupaten Aceh Besar.
	Penelitian ini dilaksanakan pada Sub DAS Krueng Seulimum Kabupaten Aceh Besar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei deskriptif dengan menggunakan data atribut dan data spasial. Data atribut berupa data curah hujan harian
maksimum yang diperoleh melalui Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Indrapuri, Kabupaten Aceh Besar. Data
spasial berupa citra satelite penggunaan lahan tahun 2010 diperoleh melalui google earth pro, citra satelite penggunaan lahan tahun
2017 diperoleh melalui SAS Planet. Dalam perhitungan debit puncak pada sub DAS Krueng Seulimum tahun 2010 dan 2017
menggunakan metode rasional.
Perubahan penggunaan lahan pada subdas Krueng Seulimum mengakibatkan terjadinya pengurangan luas hutan sebesar -1.211,23
ha  (-4,57%), dimana kawasan hutan ini telah berubah menjadi tanah terbuka, hutan lahan kering sekunder, belukar dan pertanian
lahan kering. Nilai koefisien limpasan meningkat dari 0,056 pada tahun 2010 menjadi 0,061 pada tahun 2017, dengan memperoleh
nilai C < 0,25 maka Sub DAS ini tergolong kedalam kelas baik. Akan tetapi, kita tetap harus menjaga kondisi ini agar tidak semakin
parah pada masa mendatang. Nilai debit puncak mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2010 nilai debit puncak sebesar 32,896
m3/dt menjadi 39,102 m3/dt pada tahun 2017. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan penggunaan lahan sehingga daya serap
tanah terhadap air hujan semakin menurun.
